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o Siswa.

an

Sendidikan merupakan instrumen yang
penting bagi setiap bangsa untuk
iatkan daya saingnya dalam percaturan
L ckonomi, hukum, budaya, dan
=nan pada tata kehidupan masyarakat di
global. Oleh karena itu setiap negara
bangsa selalu  menyelenggarakan
i xan demi cita-cita nasional bangsa yang
=~akutan. Pendidikan nasional merupakan
s2naan pendidikan suatu negara yang
==arkan kepada sosio-kultural, psikologis,
somis dan politis, dimana dengan jalan
sdikan  tersebut  ditunjukkan  untuk
e—bentuk ciri khusus atau watak bangsa
5 bersangkutan, yang sering juga disebut
ge=0ai kepribadian nasional. Melalui proses
didikan yang diselenggarakan  dan
. anakan oleh suatu bangsa diharapkan
sat menciptakan sumber daya manusia yang
=«ualitas, profesional, terampil, kreatif dan
movatif yang dapat membawa kemajuan bagi
Sangsanya.

Tujuan sistem pendidikan nasional,
serfungsi memberikan arah pada semua
wegiatan pendidikan dalam satuan-satuan

238

NILAI-NILAI KARAKTER MELALUI MEDIA CERITA BERGAMBAR
BAGI SISWA SEKOLAH DASAR

Oleh: Dholina Inang Pambudi, M. Pd
(PGSD FKIP Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta)
email: dholinauad@@gmail.com

Abstrak

=n karakter di sekolah berfungsi tidak hanya sekedar agar peserta didik cerdas,
s bertanggung jawab untuk memberdayakan dirinya agar memiliki moral yang baik
p van0 baik dalam kehidupan sehari-hari. Karakter adalah sesuatu yang sangat penting
8 fercapainya tujuan hidup. Pendidikan dikembangkan tidak sekedar berlandaskan
se==n aspek kognitif, dan psikomotorik saja, namun ketiganya harus seimbang, serta

i=n aspek afektif agar kemerosotan moral yang terjadi di negeri ini dapat
s2n artikel ini menggunakan pendekatan studi pustaka. Dalam hal ini dipaparkan
W= penanaman nilai-nilai karakter yang diberikan khususnya bagi siswa sekolah dasar.
b= dasar adalah termasuk dalam tahapan usia dimana anak memerlukan contoh yang
Sefingga sangat diperlukan model penanaman karakter yang sesuai dengan tahapan
Bo=n anak usia sekolah dasar yaitu melalui dukungan cerita bergambar yang di

serkandung nilai-nilai karakter. Model penanaman karakter yang ditawarkan dalam
= 2dalah melalui cerita bergambar. Seperti diketahui bahwa melalui media visual dari
wembar yang dikembangkan akan dapat meningkatkan pemahaman siswa, sekaligus
\warakter yang ada dalam cerita bergambar diharapkan dapat terinternalisasi dengan baik

wci: Internalisasi, Nilai-nilai Karakter, Media Cerita Bergambar.

pendidikan yang ada. Tujuan pendidikan
nasional tersebut, merupakan tujuan umum
yang hendak dicapai oleh semua satuan
pendidikannya, meskipun setiap satuan
pendidikan tersebut mempunyai tujuan-tujuan
sendiri, namun tidak terlepas dari tujuan
pendidikan nasional.

Apabila kita lihat dalam UU No. 20

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional ditegaskan bahwa  pendidikan
nasional berfungsi untuk mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta
bertanggungjawab. Hal tersebut memberikan
gambaran jelas bahwa, siswa selain dituntut
untuk menguasai kompetensi yang terkait
dengan aspek kognitif, juga harus menguasai
aspek afektif, dan psikomotorik. Melihat kondisi
bangsa sekarang yang ditandai dengan
banyaknya degradasi moral di setiap aspek
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kehidupan, harus lebih ditekankan aspek afektif
kaitannya terhadap pembentukan karakter bagi
siswa.

Tetapi kenyataannya bangsa Indonesia
belum mampu memandang pendidikan sebagai
suatu investasi bagi masa depan anak-anak
yang dilahirkannya. Banyak  persoalan
pendidikan yang tidak dapat diselesaikan
secara komprehensif, sehingga program dan
hasil pendidikan seolah-olah bagaikan tambal
sulam terhadap tanaman yang merangga di
tengah ladang gersang. Banyak persoalan dan
program yang harus diselesaikan dan
dirancang untuk dunia pendidikan kita agar
sebagai bangsa yang besar tidak terpuruk pada
jurang keterbelakangan. Oleh karena itu harus
ada upaya yang sistematis untuk memperbaiki
dan membangun sektor pendidikan agar
mampu memberi peluang yang cukup luas bagi
anak-anak bangsa ini dalam meningkatkan
kualitas dirinya, baik sebagai individu maupun
sebagai warga masyarakat dan juga sebagai
anak bangsa melalui pendidikan karakter.

Dapat kita amati akhir-akhir ini banyak
sekali kasus korupsi, kolusi, dan nepotisme
saja akan tetapi masih banyak masalah sosial
yang lain yang terjadi di masyarakat kita yang
telah menyerang generasi muda sebagai
penerus bangsa ini, antara lain masalah
kenakalan remaja, ketidak jujuran dalam
penilaian hasil UAN, kebocoran soal UAN,
ketidak jujuran dalam mengerjakan soal ujian
(menyontek), perilaku seks bebas, narkoba,
pergaulan bebas, pelanggaran terhadap norma
berpakaian, dll yang saat ini benar-benar sudah
menyerang generasi muda sebagai akibat
kurang kuatnya benteng dan filter dalam
menghadapi globalisasi. Inilah yang merupakan
salah satu tugas pendidikan karakter harus
mampu mengubah perilaku masyarakat dari
perilaku negatif menjadi perilaku yang positif.

Pendidikan  karakter ini  sangat
diharapkan dapat menciptakan dan
membimbing masyarakat agar dapat bertingkah
laku yang positif. Pendidikan karakter ini sangat
perlu ditanamkan semenjak dini, oleh karena itu
pendidikan karakter ini perlu dimulai sejak
Sekolah dasar (SD/MI) hingga perguruan tinggi
agar pendidikan karakter dapat dilakukan
dengan sebaik-baiknya dengan semaksimal
mungkin demi terciptanya generasi penerus
bangsa yang memiliki SDM tinggi dan akhlak
yang mulia.

PENDIDIKAN MENUJU GENERASI EMAS

‘perbuatan

Pendidikan  karakter di  sekolah
berfungsi tidak hanya sekedar agar peseriz
didik cerdas, tetapi juga harus bertanggung
jawab untuk memberdayakan dirinya agar
memiliki moral yang baik dan perilaku yang ba%
dalam kehidupan sehari-hari. Karakter adalas:
sesuatu yang sangat penting dan vital bage

lercapainya tujuan hidup. Pendidikz
dikembangkan tidak sekedar berlanda
pada penguasaan aspek kognitif, @2

psikomotorik saja, namun ketiganya ha
seimbang, serta mengedepankan aspek afes
agar kemerosotan moral yang terjadi di negs
ini dapat teratasi. Tetapi dalam kenyataan
selama ini proses pendidikan karakisr
sekolah-sekolah, siswa hanya dijadi
sebagai pendengar, guru sebagai penceram
dan penyaji, siswa pasif dan hanya guru ¥z
aktif, siswa diibaratkan sebagai suatu cee
yang diisi oleh air, sebagaimana o
menyampaikan semua materi dengan me®

ceramah dan siswa sebagai pendengar yau
baik. Hal ini mengakibatkan asumsi s
bahwa proses penanaman pendidikan
yang diintegrasikan dalam pembelajaran sz
membosankan dan tidak menarik. Padaha |
guru tanggap dengan keadaan dan
dalam menggunakan berbagai model
media pembelajaran maka kesan-kesan
terhadap proses pembelajaran tersebut &
akan terjadi. Seharusnya seorang guru
memberikan kesan bahwa penanaman

nilai  karakter itu bisa menank
menyenangkan, sehingga siswa _
senang. Dengan siswa merasa senang &
siswa akan antusias mengikuti pelajarzn
tidak malas belajar sehingga nilai-nilai &
pun akan mampu terinternalisasi dalam
siswa melalui model pembelajaran
dikembangkan oleh guru.

Stephen R. .
sebuah pemikiran “Ta8
petiklah perbuatan.
petiklah kebiasaan. &
kebiasaan petiklah karakter, taburizh &
petiklah nasib”. Dari gagasan di atzs %
jelas, bahwa pendidikan yang pemsz
dilihat, dirasakan, direkam ,oleh anak s
pendidikan  dalam  keluarga. >
pembentukan karakter pada anak SO
dipengaruhi oleh peran orang ==
sebagai orang tua kedua bagi c
sekolah juga harus senantiasa m
pendidikan karakter bagi si anak. J#&z
sinergi antara orang tua, ma

Menurut -
memberikan
gagasan



. &nharapkan pendidikan karakter akan
s2nam dengan baik, dan mampu
=isasi ke dalam diri siswa. Karakter
dibentuk dalam perilaku instan.
karakter memerlukan pembiasaan,
2n dan sentuhan pada seluruh aspek
===k dini sampai dengan dewasa dan
2 harus selalu dipertahankan agar

asan
y

s=kteristik Siswa SD

skieristik siswa adalah keseluruhan
=akuan dan kemampuan yang ada pada
s=wz sebagai hasil dari pembawaan dan
mokungan sosialnya sehingga menentukan
o2 aktivitas dalam meraih cita-citanya.
Dengan demikian, penentuan tujuan belajar
sebenarnya harus dikaitkan atau
@==suaikan  dengan  keadaan  atau
Rarakteristik siswa itu sendiri (Sardiman,
. 2011: 120). Kemudian pengertian lain
sarakteristik siswa menurut Hamzah B.
0, (2006: 20) adalah aspek-aspek atau
sualitas perseorangan siswa seperti bakat,
minat, motivasi, dan hasil belajar yang telah
aimilikinya.

=al tersebut ditegaskan lagi oleh
Ausebel (Hamzah B. Uno, 2006: 58) bahwa
untuk mengoptimalkan perolehan,
pengorganisasian, serta pengungkaapan
pengetahuan baru dapat dilakukan dengan
membuat pengetahuan baru itu bermakna.
Hal ini  dengan mengaitkan pada
pengetahuan yang telah dimiliki siswa.
Piaget mengidentifikasi perkembangan
intelektual yang dilalui anak yaitu: (a) tahap
sensori motor usia 0-2 tahun, (b) tahap pre
operasional usia 2-7 atau 8 tahun, (c) tahap
operasional kongkret usia 7 atau 8-11 tahun
atau 12 tahun, (d) tahap operasional formal
usia 11 atau 12-18 tahun. Siswa sekolah
dasar berada pada tahap operasional
kongkret (usia 7-11 tahun), pada tahap ini
anak mengembangkan pemikiran logis,
masih sangat terikat pada fakta-fakta
perseptual artinya anak mampu berpikir
logis tetapi masih terbatas pada objek-objek
kongkrit yang ada di sekitar. Untuk
menghindari keterbatasan berpikir anak
perlu diberi gambaran kongkret, sehingga ia
mampu menelaah persoalan. Pada usia 7-
12 masih memiliki masalah mengenai

berpikir abstrak (Asri Budiningsih, 2012:
39).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas,
karakteristik siswa berkaitan dengan aspek-
aspek kualitas seorang siswa meliputi;
motivasi, minat, hasil belajar. Karakteristik
siswa SD memiliki kecenderungan artinya
anak mampu berpikir logis tetapi masih
terbatas pada objek-objek kongkrit yang
ada di sekitar. Untuk menghindari
keterbatasan berpikir anak perlu diberi
gambaran kongkrel, sehingga ia mampu
menelaah  persoalan sebagai  contoh
penanaman nilai-nilai karakter melalui cerita
bergambar. Hal ini jelas menantang guru
untuk selalu kreatif dalam rangka
menciptakan media pembelajaran yang
bervariasi. Dalam tulisan ini melalui media
cerita bergambar diharapkan  dapat
meminimalisir tahap perkembangan siswa
yang masih masih kesulitan berpikir
abstrak. Penanaman nilai-nilai karakter
melalui cerita didukung ilustrasi gambar
berwarna, akan dapat menumbuhkan minat
baca dan mengantarkan siswa mencapai
tujuan pembelajaran.

2. Media Cerita Bergambar
a. Hakikat Media

Kata media berasal dari bahasa latin
medium yang secara harfiah berarti
perantara atau pengantar pesan dari
pengirim ke penerima pesan. Media
pembelajaran dapat diartikan sebagai
sesuatu yang mengantarkan pesan
pembelajaran antara pemberi pesan
kepada penerima pesan (Daryanto,
2010: 4). Menurut Arief S. Sadiman,

(2011:7)  mengungkapkan bahwa
pengertian media adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk

menyalurkan isi pesan dari pengirim ke
penerima sehingga dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan minat
serta perhatian siswa sedemikian rupa
sehingga proses belajar terjadi.

Pendapat lain tentang media
pembelajaran diartikan sebagai sesuatu
yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan atau isi pelajaran,
merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan kemampuan siswa,
sehingga dapat mendorong proses
belajar mengajar. Bertolak pada
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beberapa pendapat di atas, dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran

adalah alat yang digunakan untuk
memperjelas pembelajaran yang
disampaikan  kepada siswa  dan

membantu siswa untuk mennagkap
pembelajaran dengan baik.

b. Manfaat Media

Manfaat media dalam proses
pembelajaran antara lain: alat untuk
memperjelas bahan pengajaran saat

guru menyampaikan pelajaran, alat
untuk menstimulasi belajar siswa,
sumber belajar bagi siswa (Nana

Sudjana dan Ahmad Rivai, 2009: 6-7).
Hal tersebut sesuai dengan sejalan
dengan pendapat Arief S. Sadiman,
(2011: 14), bahwa media sebagai salah
satu sumber belajar yang dapat
menyalurkan pesan sehingga mengatasi
adanya perbedaan gaya belajar,
intelegensi, keterbatasan daya indera,
cacat tubuh atau hambatan jarak, jarak
waktu.

Hal tersebut ditegaskan lagi oleh Wina
Sanjaya (2011: 169), bahwa media
memiliki peranan yang sangat penting
dalam kegiatan belajar mengajar. Guru
dapat menggunakan film, televisi, atau
gambar untuk memberikan informasi
yang lebih baik kepada siswa. Melalui
media pembelajaran hal yang bersifat
abstrak bisa menjadi lebih kongkrit

¢. Cerita Bergambar
Menurut Abdul Rozak (2004: 48), cerita

bergambar  adalah  cerita yang
menggunakan gambar untuk
mengutarakan suatu kisah, seperti

dalam buku cerita bergambar; cergam.
Media cerita bergambar merupakan
rangkaian kegiatan cerita yang disajikan
secara berurutan kemudian siswa dilatih
mengungkapkan adegan dan kegiatan
tersebut yang apabila dirangkaikan akan
menjadi suatu cerita. Gambar dalam
cerita akan lebih menarik lagi jika
didasarkan khususnya pada kegiatan
kehidupan siswa. Selain itu terdapat

pendapata lain bahwa cergam
merupakan kependekan dari cerita
bergambar mengandung pengertian
perpaduan gambar dan teks yang

berbaur menjadi satu kesatuan yang
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mengandung keindahan dan cerita ya g
bermakna. (http://ayomendidik
wordpress.com/2011).

Dalam tulisan ini dipaparkz
penanaman nilai-nilai karakter melalui ceritz
bergambar untuk SD. Cerita bergambar yang
dikembangkan termasuk jenis media grafis.
dilengkapi dengan cerita dan gambar yang
disesuaikan dengan perkembangan sis
sehingga diharapkan dapat memotivasi siswa
untuk membaca dan mempelajarinya dengar
mudah, dan tidak membosankan. Harapz
lebih lanjut pengetahuan yang didapz
dari nilai-nilai  karakter yang dikembangka
dalam cerita bergambar dapat ditularkan pad
lingkungan sekitar, sekaligus nilai-nilai karakie
tersebut mampu terinternalisasi ke dalam di
siswa.

Simpulan

Pendidikan  karakter di  sekolah
berfungsi tidak hanya sekedar agar peser:
didik cerdas, tetapi juga harus bertanggung
jawab untuk memberdayakan dirinya agz
memiliki moral yang baik dan perilaku yang ba ;
dalam kehidupan sehari-hari, Karakter adalz
sesuatu yang sangat penting dan vital bac

tercapainya tujuan hidup. Pendidikz
dikembangkan tidak sekedar berlandaskz
pada penguasaan aspek kognitif, dam

psikomotorik saja, namun ketiganya hans
seimbang, serta mengedepankan aspek afeks
agar kemerosotan moral yang terjadi di neges
ini dapat teratasi. Karakteristik siswa SO
memiliki kecenderungan artinya anak mampe
berpikir logis tetapi masih terbatas pada objek-
objek kongkrit yang ada di sekitar. Unt
menghindari keterbatasan berpikir anak pe
diberi gambaran kongkret, sehingga ia mamg
menelaah persoalan sebagai conton
penanaman nilai-nilai karakter melalui ceritz
bergambar. Hal ini jelas menantang guru untuk
selalu kreatif dalam rangka menciptakan meds
pembelajaran yang bervariasi, Dalam tulisan i
melalui media cerita bergambar diharapkz
dapat meminimalisir tahap perkembangans.
siswa yang masih masih kesulitan berpik
abstrak. Penanaman nilai-nilai karakter mela
cerita didukung ilustrasi gambar berwarnz
akan dapat menumbuhkan minat baca dz
mengantarkan siswa mencapai tujuz
pembelajaran sehingga secara otomatis akz
membantu tercapainya keberhasilan proses
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